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Permasalahan yang dibahas dalam Tesis ini adalah bagaimana bentuk kesetaraan gender dalam pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab. Batasan masalah penelitian ini adalah bagaimana pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang kesetaraan gender yang terkait dengan penciptaan manusia, perkawinan dan poligami serta kepemimpinan dan hak-hak perempuan. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pemikiran Hamka dan M. Quraish Sihab tentang penciptaan manusia, pernikahan dan poligami serta kepemimpinan dan hak-hak perempuan.
Penelitian ini bercorak library research yaitu studi yang membatasi kegiatan penelitian hanya pada bahan-bahan koleksi kepustakaan dan studi dokumen saja tanpa memerlukan penelitian lapangan (field research). Bahan-bahan penelitian ini diambil dari data primer dan data sekunder. Data primer yaitu buku-buku dan karya-karya ilmiah yang ditulis sendiri oleh Hamka dan M. Quraish Shihab terkait persoalan gender dan perempuan, baik yang sudah diterbitkan maupun yang belum. Data sekunder diambilkan dari buku, jurnal, ataupun karya tulis Hamka dan M. Quraish Shihab lainnya tentang persoalan agama dan sosial. Selain itu penulis juga merujuk kepada buku-buku dan karya tulis pihak lain yang berkaitan dengan tema pembahasan. 
Untuk memperdalam dan pengembangan kajian, penelitian ini menerapkan metode penelitian analitis kritis model penelitian Ilmiah Jujun Suriasumantri. Pendekatan yang digunakan adalah tinjauan sosio-historis dan normativ dengan menggunakan analisis gender. 
Setelah melakukan penelitian dan kajian atas sumber primer dan sekunder, penulis menemukan bahwa menurut Hamka dan M. Quraish Shihab agama Islam yang sumber utamanya adalah Al-Qur’an, secara normativ sangat menekankan tindakan yang adil dan setara antara laki-laki dan perempuan. Pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang dasar kesetaraan gender dalam Islam dapat penulis simpulkan sebagai berikut.
Pertama, Hamka dan M. Quraish Shihab menegaskan bahwa manusia diciptakan dari nafs wãhidah yang berarti asal usul manusia itu adalah sama. Adanya perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan menurut Hamka hanyalah sebuah “teknik Ilahi” agar manusia dapat berkembang biak. Namun secara fitrah laki-laki dan perempuan sama, yaitu sama-sama berasal dari nafs wãhidah tersebut. Jadi kesamaan asal usul kejadian manusia semestinya menjadi dasar yang kuat untuk menyatakan bahwa al-Qur’an mengajarkan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan gender.
Kedua, prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan gender dari kesamaan asal usul kejadian manusia tersebut, menurut Hamka dan M. Quraish Shihab mendapat wadah terbaik dalam konsep pernikahan Islam. Pernikahan adalah sebuah wadah untuk mewujudkan terjadinya relasi gender yang adil, setara dan bertanggungjawab antara laki-laki dan perempuan. Melalui pernikahan seseorang diharuskan memiliki kesadaran bahwa manusia diciptakan berpasangan, saling membutuhkan dan kesempurnaan manusia dicapai setelah bersatunya laki-laki dan perempuan. Sebab itu Islam tidak mentolerir tindakan kekerasan dengan alasan apa pun, baik pisik maupun psikis terhadap salah satu jenis kelamin. 

Dalam kaitan pernikahan ini, salah satu tindakan laki-laki yang sangat potensial menyebabkan ketidakadilan bagi perempuan adalah poligami. Al-Qur’an dalam surat Al-Nisa’ [4]:3 membuka ruang bagi laki-laki untuk berpoligami, yaitu menikahi perempuan lebih dari satu orang pada saat bersamaan. Menurut Hamka dan M. Quraish Shihab ayat pada surat Al-Nisa’ ini tidak mengajarkan atau bahkan memerintahkan untuk berpoligami tetapi mengaturnya.
Poligami dalam Islam menurut Shihab bukanlah sebuah anjuran, melainkan salah satu solusi yang diberikan Tuhan kepada mereka yang membutuhkan dan memenuhi syarat-syarat tertentu. Menurut Hamka dan M. Quraish Shihab tidaklah perlu poligami dihapuskan di Indonesia, akan tetapi yang diperlukan adalah sebuah pengaturan dan penertiban terhadap poligami.
Ketiga, dalam soal kepemimpinan perempuan Hamka dan M. Quraish Shihab sependapat bahwa perempuan boleh menjadi pemimpin. Karena tidak ada nash yang tegas melarang perempuan menjadi pemimpin. Bukan hanya dalam kehidupan rumah tangga, dalam kehidupan masyarakat perempuan juga dituntut kepemimpinannya dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dengan mitra sejajarnya laki-laki. Ditegaskan oleh Shihab, perempuan pada zaman sekarang haruslah memperkaya dirinya dengan segala aspek kehidupan. Karena perempuan zaman sekarang telah diakui hak-haknya, sudah banyak persamaan yang terdapat antara laki-laki dan perempuan.
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